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Bangunan pabrik CV Valasindo Sentra
Usaha dikelilingi oleh pagar hitam
terletak di daerah perkampungan
Selokaton, Gondangreja, Jawa Tengah.
Pagi itu, terlihat begitu teduh karena
sinar mentari tidak langsung jatuh di
pekarangan; terhalang oleh pohon-
pohon jati yang tumbuh subur. Ketika
memasuki halaman kantor, sayup
—-sayup terdengar dengunan mesin-
mesin pemotong kayu yang memecah
keheningan pagi.

CV Valasindo yang berdiri kokoh diatas
tanah seluas lebih dari 13.065 m2
adalah sebuah usaha keluarga yang
telah dirintis sejak tahun 1970an;
dimulai dari penggergajian kayu dan
kini berkembang menjadi salah satu
supplier furniture berbahan dasar kayu
ke luar dan dalam negeri.

“Tahun 2002 - 2003 produk kayu
Indonesia pernah dilarang masuk ke
Eropa dan Amerika karena adanya isu
pembalakan liar; lalu beberapa tahun
kemudian isu pemanasan global
menjadi salah satu perhatian dunia -
penggunaan perabot dengan bahan
baku kayu mulai ramai di demo di
berbagai tempat di Eropa dan Amerika;
maka kami pun harus mengubah
produk kami dan mengikuti trend
dunia; mengkombinasi bahan baku
kayu dengan non kayu," jelas Arief.

Furnitur Lokal Meraih Sukses

CV Valasindo Sentra Usaha

-

Menurut Arief, proses perubahan dan
adaptasi mengikuti keinginan pasar
luar negeri merupakan salah satu
usaha untuk bertransformasi menjadi
jenis usaha yang lebih baik lagi. Melalui
proses tersebut, mereka akhirnya
mampu mendapatkan kembali pasar
di Eropa dan Amerika.

Namun sayang, padatahun2008-2009,
krisis ekonomi menghantam Eropa dan
Amerika, bahkan, menurut Arief, tahun
2010 satu persatu pembeli mereka di
benua Eropa dan Amerika, berjatuhan
karena bangkrut. Sekali lagi, Arief
harus memutar otak dan mengubah
strategi untuk tetap bertahan dalam
bisnis  perkayuan. CV  valasindo
kemudian beralih untuk membuka
jalinan bisnis dengan negara-negara
seperti Australia dan negara-negara di
kawasan Asia seperti Taiwan, Jepang
dan Singapura; Pertalian bisnis ini telah
berjalan sejak tahun 2010 hingga kini.

“Karena berbagai hantaman yang
pernah kami alami, serta kenaikan
bahan baku kayu yang cukup tinggi
— kami mengembangkan produk
lain demi menghemat kayu - kami
melakukan wood engineering
- perusahaan ini menggunakan
potongan-potongan kayu yang sisa
untuk dijadikan bentuk produk lain
lagi; kemudian dijual dengan harga
yang kompetitif,” kata Arief.



KATA MEREKA

“Saya pikir program pelatihan
SCORE itu cocok sekali untuk
perusahaan ini; karena pada saat
yang bersamaan, manajemen
perusahaan juga sedang berupaya
untuk melakukan perubahan pada
etos kerja pekerja,”

Mujahidin
/RD Manager
CV Valasindo

Peningkatan pada meja makan,
beserta peningkatan di seluruh area
istirahat

Packaging area yang bersih dan rapi

KATA MEREKA

“Saya terpesona melihat area-

area produksi menjadi begitu

rapi alur kerja menjadi lebih

lancar. Hal ini dapat terjadi karena

adanya keterlibatan pekerja dalam

merumuskan hal-hal yang terkait
dengan perbaikan perusahaan”

Arief

ChiefDirector

CV Valasindo

SEMANGAT KEKELUARGAAN YANG KUAT

“Semangat kekeluargaan yang kuat merupakan salah satu keunikan
dri atmosfir kerja disini”

HRD Manajer CV Valasindo.

SEMANGAT KEKELUARGAAN
VS

EFEKTIVITAS KERJA

CV Valasindo kini memiliki 150 pekerija;
kebanyakan laki-laki; hanya 4 orang
pekerja perempuan; dan kebanyakan
para pekerja perusahaan ini berasal dari
daerah sekitar.

“Rasa  kekeluargaan yang tinggi
merupakan salah satu ciri khas dari
suasana kerja di sini’kata Mujahidin,
HRD Manajer CV Valasindo.

Pada satu sisi, menurutnya, karena
semangat kekeluargaan ini maka
kebanyakan pekerja memiliki rasa setia
yang tinggi pada perusaahaan. “Jarang
sekali ada pekerja yang berhenti dan
mengundurkan diri dari sini,” tambah
Mujahidin yang juga telah bekerja pada
CV valasindo selama 16 tahun.

Sementara itu pada sisi
Mujahidin menyatakan
manajemen perusahaan seharusnya
memiliki sebuah sistem yang lebih
baik dalam rangka meningkatkan
produktivitas para pekerjadan mengatasi
persoalan-persoalan lain terkait
kebersihan dan kerapian di tempat kerja.

yang lain,
bahwa

“Tanpa sebuah sistem yang mumpumi
tidak mudah untuk membangun
kesadaran dan mengubah kebiasaan
diantara para pekerja yang telah

bekerja bertahun-tahun di perusahaan,”

tambahnya.

Albertus Yusanto dari Divisi Quality
Control & Planning menyatakan, “Para
pekerja tidak dapat disalahkan; mereka
telah lama bekerja di perusahaan ini dan
sudah terbiasa dengan ritme kerja yang
santai seperti ini dan tidak ada aturan
yang jelas dan mengharuskan mereka
untuk bekerja tepat waktu; mereka
biasanya tiba pada jam 7 pagi namun
baruakan mulaikerja30 menitkemudian,
mereka juga akan stop bekerja pada jam
9 untuk minum kopi dan teh.

Ketua Serikat Pekerja di perusahaan,
Sabarto Rahmad, juga menyatakan
bahwa para pekerja yang kebanyakan

berasal dari daerah sekitar memiliki
kesamaan dalam memandang
kehidupan: mereka memiliki sistem

kekeluargaan yang kental dan bergaya
hidup yang tidak individulis dan tidak
materialistis; keadaan ini menyebabkan
para pekerja ini tidak ingin berkompetisi
satu sama lain di perusahaan maupun di
luar perusahaan.

Arief  juga menyatakan bahwa
dibandingkan dengan negara
industri baru seperti Vietham dan
Kamboja; produktivitas para pekerja

perusahaannya masih dilihat sangat
rendah. “Di negara lain; dengan 100
pekerja maka perusahaan dapat
menghasilkan produk sebanyak 10
kontainer; sementara di Solo ini; dengan
jumlah pekerja yang sama, kita hanya
mampu menghasilkan 5 kontainer
produk saja,” kata Arief.

Arief dan Albertus mengakui bahwa
dibutuhkan upaya untuk mengubah
etika kerja para pekerja di perusahaan.
“Dibutuhkan sebuah sistem komunikasi
yang konsisten dan tepat sasaran
sehingga dapat meningkatkan
keterbukaan antara manajemen dengan
para pekerja serta memperbaiki sistem
kerja di perusahaan ini; sejauh ini kami
mencoba melakukan pendekatan
melalui komunikasi tetapi sering kali
tidak bertahan lama,” kata Arief.

Hal ini, menurut Mujahidin, disebabkan
karena kurangnya komitmen dan
konsistensi para pekerja. “Perubahan
hanya akan dapat terjadi apabila visi dan
misi perusahaan mampu diterjemahkan
dan diwujudkan oleh manajemen dan
para pekerjanya dengan cara bersatu
dan bekerjasama untuk melakukan
perubahan produktivitas secara terus
menerus,” kata Mujahidin.



MASUKAN DARI PEKERJA

Manajemen juga mengumpulkan masukan dan saran dengan

forum serikat pekerja

BERUBAH PERLAHAN SETELAH PELATIHAN SCORE

Ketertarikan CV Valasindo untuk ikut
serta oleh program pelatihan SCORE
Indonesiadiawalidengankeikutsertaan
perusahaanini dalam sebuah pelatihan
yang diselenggarakan oleh Balai
Pengembangan Produktivitas Tenaga
Kerja (BP2TK) Dinas Ketenagakerjaan
danKependudukan (Disnakertransduk)
Jawa Tengah. “Ketika itu BP2TK
Disnakertransduk Jawa Tengah
memberikan rekomendasi yang bagus
sekali tentang program pelatihan
SCORE,” kata Mujahidin.

CV Valasindo mengikuti program
pelatihan SCORE pada bulan Juli 2014.
Setelah  menyelesaikan  pelatihan
dan mendapatkan bimbingan dari
para pelatih yang berasal dari BP2TK

Disnakertransduk  Jawa  Tengah,
perusahaan ini secara perlahan
menyaksikan perbaikan disana-sini

dan mulai merasakan manfaatnya.

“Saya pikir program pelatihan SCORE
itu cocok sekali untuk perusahaan ini;
karena pada saat yang bersamaan,
manajemen perusahaan juga sedang
berupaya untuk melakukan perubahan
pada etos kerja pekerja,’kata Mujahidin.

Oleh karena itu sekembali dari
pelatihan, CV Valasindo segera
melakukan pemetaan masalah internal
danjugamenentukanlangkah-langkah
perbaikan. Mereka juga membentuk

Tim Peningkatan Produktivitas
Perusahaan (EIT) sebanyak 7 orang
yang memiliki tanggung jawab untuk
memastikan kemajuan di tiap lini
produksi. EIT juga mengumpulkan
para penanggung jawab dan asisten
pengawas untuk melakukan sosialisasi
dan berdialog dengan pekerja serta
mengajak bersama-sama untuk
memikirkan permasalahan kondisi
di tempat kerja. Sejauh ini, EIT telah
berhasil mengadakan pertemuan

sebanyak 13 (tiga belas) kali, terhitung
dari periode Juli 2014 - Januari 2015.

Namun, tak dapat dipungkiri bahwa
suasana kekeluargaan yang kental
menyebabkan para pekerja lebih
merasa nyaman menggunakan jalur
komunikasi langsung alias tatap muka
dengan manajemen bila mereka ingin
menyampaikan keluhan dan saran;
daripada kotak saran.

Menurut Albertus, sejak ada program
pelatihan SCORE, komunikasi di
perusahaan menjadi lebih baik.“Dalam
rangka mendiskusikan masalah
seputar kondisi kerja dan tempat
kerja, manajemen perusahaan juga
menggunakan forum serikat pekerja
SP. Kahutindo untuk mendengarkan
masukan dan saran dari para pekerja,
katanya.
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Sabarto Rahmad, ketua serikat pekerja di
perusahaan ini menyatakan bahwa ada
beberapa masukan dan saran para pekerja
yang telah dipenuhi oleh perusahaan;
seperti perbaikan sanitasi, perubahan
meja makan, serta perbaikan tempat
makan; hal ini menurutnya menunjukan
komitmen dari pihak manajemen untuk
mendengar dan berkomunikasi dua arah
secara terbuka. Keadaan ini menurutnya
malah memudahkan perusahaan untuk
meminta dukungan para pekerja dalam
rangka melakukan perbaikan di tempat
kerja.

Sejauh ini menurut catatan; ada sekitar
10 (sepuluh) saran dan 14 (empat belas)
keluhan yang diterima oleh manajemen
CV Valasindo dari periode Juli — Desember
2014. Dan nihil keluhan pada bulan
Januari - Februari 2015. Diakui oleh
Mujahidin, bahwa tidak semua keluhan
diakomodir oleh perusahan; tetapi pekerja
membutuhkan jawaban atas masukan dan
saran yang diberikan; tidak didiamkan.

Dalam rangka memastikan implementasi
5Sditingkatperusahaan;parapenanggung
jawab dan assisten pengawas dipilih untuk
membentuk tim 5S. Salah satu masukan
tim ini adalah pembuatan sebuah pintu
penghubung antara ruang produksi mix
ke ruang packaging; hal ini diperlukan
untuk memperpendek jarak tempuh
pekerja ketika berada dalam alur produksi.
Menurut Mujahidin, dahulu perusahaan
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— In-Line reject rate 3 2,29 2.3
— End-Line reject rate 2 1,8 1,6
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2 1,08
1,45 1,03



PAPAN INFORMASI

Papan informasi kini diletakan di area terbuka untuk

memudahkan pekerja mendapat informasi terbaru dari
perusahaan

harus menyediakan transportasi untuk
membawa bahan dari ruang produksi
mix ke ruang packaging ataupun
sebaliknya. “Sangat tidak efektif,
tambah Mujahidin.

Selain itu, sistem penataan bahan
mengalami  perbaikan.  Walaupun
ada kesan kurang konsisten; tetapi
perusahaan ini memiliki komitmen
untuk terus menata bahan-bahan
produksi mereka di tiap

lini produksi. Sebagai contoh area
packaging yang dahulu sangat kotor
dan tidak memiliki tata letak ruang
dan tidak punya sistem identifikasi
bahan yang konsisten; kini area ini
terlihat jauh lebih bersih dan rapi serta

identifikasi produk akan memudahkan
barang yang dicari.

Karena adanya perbaikan dalam alur
kerja serta penataan bahan yang
baik; CV Valasindo kini mengalami
peningkatan dalam hal ketepatan
waktu pengantaran; pada awal Juli
2014 tercatat hanya mencapai 90%;
namun sejak bulan November 2014 -
Januari 2015 mencapai 100 %.

Dengan adanya perubahan yang
dibawa oleh program pelatihan SCORE
dalam lingkungan kerja ; Kerjasama
dan pengorganisasian area kerja di
CV Valasindo mengalami perbaikan.
“Saya terpesona melihat area-area
produksi menjadi begitu rapi alur

kerja menjadi lebih lancar. Hal ini dapat
terjadi karena adanya keterlibatan pekerja
dalam merumuskan hal-hal yang terkait
dengan perbaikan perusahaan” kata Arief.
Mujahidin juga menambahkan bahwa
kasus-kasus kecelakaan kerja dapat
dieliminir bahkan meanjadi nihil kejadian
dari bulan Juli 2014 - Januari 2015.

Dwi Ari, trainer dari BP2TK
Disnakertransduk Jawa Tengah
menegaskan, “Dibutuhkan konsistensi

dari pimpinan perusahaan untuk merubah
etos kerja sebuah perusahaan. Saya yakin
melalui program pelatihan SCORE dan
bimbingan yang intensif, CV Valasindo
pasti dapat melakukan perubahan itu.”

Kayu untuk Material diletakan sembarangan. Selain bisa merusak material, juga dapat membahayakan pekerja yang
memindahkannya. Setelah penerapan program pelatihan SCORE, kayu-kayu diletakkan dengan lebih teratur, mengurangi
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Area penyusunan terlihat kotor dan tidak teratur sebelum penerapan program pelatihan SCORE
Kini kayu-kayu ditumpuk dengan rapi dan ruangan menjadi lebih bersih
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~ Program SCORE adalah program pelatihan yang awalnya dirintis oleh ILO dan di danai
oleh Swiss State Secretariat for Economic Affairs (SECO) & Norwegian Agency for
Development (NORAD). Program ini dikembangkan dan diimplementasikan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo), Konfederasi

Serikat Pekerja dan Buruh Indonesia, dan ILO.

Menara Thamrin Level 22 ILO, Jakarta, Indonesia
Phone: + 62213913112, Fax: + 62 21 3100766 + 62 21 39838959
E-mail: scoreindonesia@gmail.com, Website: scoreindonesia.net, Facebook: SCORE.Indonesia, Twitter: @SCORE_Indonesia



